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SOP PIJAT BAYI

RCLEN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR e
0 %
g ¢ (SOP) %
v ) ///) YAYASAN BUNDA INDONESIA PEDULI
\/ INDONESIAN PHYSIOLOGYCAL x
% j HOLISTIC CARE ASSOCIATION
IPHCA
Disetujui oleh PIIAT BAYI Ditetepkan olch
Direktur YBIP (BABY MASSAGE) Ketua [PHCA
Ririen Kartika Budhi Purwanto, S.Kep.
Yuniati, SST. Ners, M Kes, CPHC
(CPHC

Pedoman dasar pelaksanaan tindakan perawatan pemenuhan kebutuhan fisiologi dasar yang
dikembangkan secara komprehensif berdasarkaan prisip transcultural kebidanan dan
keperawatan Indonesia yang dikembangkan oleh YBIP & IPHCA khusus untuk peserta program

pelatihan Certified Physiologyeal Holistic Care Therapist (CPHCT)

PENGERTIAN

Tindakan stimulasi tubuh bayi dengan terapi sentuhan untuk meningkatkan

sirkulasi darah dan tumbuh kembang bayi yang lebih optimal

TUJUAN I. Merangsang syaraf motorik
2. Memperbaiki pola tidur
3. Membantu memperlancar sistem pencernaan
4. Meningkatkan ketenangan emosional anak
5. Meningkatkan pertumbuhan
6. Meningkatkan daya tahan tubuh
7. Membina ikatan kasih sayang orang tua dan anak
KEBIJAKAN | Bavi dalam kondisi sehat
TERAPIST CPHCT dengan peminatan SPA bayi & Anak
PERALATAN I. Minyak pijat bayi lavender “Moisteners”
2. Handuk
PROSEDUR A Tahap Pra Interaksi
PELAKSANA | Mengecek program terapi
AN 2 Mencuci tangan

3 Menyiapkan alat

B Tahap Orientasi
| Memberi salam kepada klien dan sapa nama klien
2 Menjelaskan tujuan dann prosedur pelaksaan
3 Menanyakan persetujuan‘kesiapan klien




Yayasan Bunda Indonesia Peduli

C Tahap Kerja

e Pedoman melaksanakan terapi:

a. Kaki
1) Perahan cara India

Langkah yang pertama adalah basahi tangan
anda menggunakan moisteners oil kemudian
peganglah kaki bayi pada pangkal paha seperti
memegang  pemukul  softball, kemudian
gerakkan tangan anda ke pergelangan kaki bayi
secara bergantian seperti memerah susu.
Dengan arah vyang sama anda dapat
menggunakan kedua tangan anda untuk
memeras, memijat serta memutar kedua kaki
bayi dari pangkal paha menuju kebawah secara
lembut sehingga tidak menyakiti bayi.

2) Perahan cara Swedia

Cara yang lain adalah perahan cara swedia
yaitu anda dapat memegang kedua
pergelangan kaki bayi kemudian kemudian
gerakkan kedua tangan secara bergantian dari
pangkal kaki hingga ke pangkal paha. Lakakan
teknik meremas, memijat, serta memutar
dengan lembut kedua kaki bayi. Kajilah respon
bayi, apabila bayi merasa tidak nyaman atau
menangis hentikanlah pemijatan.

~
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3) Telapak kaki

Gunakanlah moisteners oil untuk mengurut
telapak kaki bayi. Urutlah telapak kaki bayi
dengan kedua ibu jari secara bergantian,
dimulai dari tumit kaki menuju ke jari. Atau
anda dapat membuat lingkaran-lingkaran kecil
dengan kedua ibu jari secara bersamaan pada
seluruh telapak kaki dimulai dari tumit bayi. Hal
tersebut dapat diulang hingga beberapa kali.

4) Jari

Langkah pemijatan selanjutnya adalah pada
jari-jari kaki bayi. Pijatlah jari-jari kaki satu per
satu dengan gerakan memutar menjauhi
telapak kaki dan diakhiri dengan tarikan lembut
pada setiap ujung jari kaki bayi. Janganlah
menekan terlalu kuat karena akan
mengakibatkan ketidaknyamanan pada bayi.
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5) Punggung kaki

Setelah selesai melakukan terapi pada jari maka
langkah selanjutnya adalah punggung kaki.
Dengan kedua ibu jari, buatlah lingkaran di
sekitar kedua mata kaki sebelah dalam dan luar.
Kemudian wurutlah seluruh punggung kaki
dengan kedua ibu jan secara bergantian dari
pergelangan kaki ke arah jari. Atau buatlah
gerakan yang membentuk lingkaran-lingkaran
kecil dengan kedua ibu jari secara bersamaan,
dari daerah mata kaki ke jari kaki.

6) Gerakan menggulung
Peganglah pangkal paha dengan kedua tangan
anda, kemudian gerakkan menggulung dari
pangkal paha menuju pergelangan kaki dengan
lembut kemudian, lakukan hingga beberapa
kali,
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7) Gerakan akhir
Rapatkanlah kedua kaki bayi, kemudian
letakkan kedua tangan anda secara bersamaan
pada pangkal paha, kemudian usap beberapa
kali kedua kaki bayi dari atas ke bawah dengan
lembut.

b. Perut

Pedoman pemijatan pada derah perut ini sangat

penting karena bayi sangat sensitif dan tulangnya

masih lunak. Sehingga anda harus menghindari

melakukan pemijatan di bagian perut pada tulang

rusuk atau ujung tulang rusuk bayi.

1) Mengayuh pedal sepeda
Basahilah tangan anda dengan moisteners oil
untuk memijat bagian perut, kemudian langkah
selanjutnya anda dapat melakukan gerakan
pada perut bayi seperti mengayuh pedal
sepeda, gerakan dari atas ke bawah perut
secara bergantian dengan tangan kanan dan
kiri.
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2) Menekan perut

Tekuklah  kedua lutut kaki bayi secara
bersamaan dengan lembut ke permukaan perut
bayi. Anda juga dapat melakukan hal ini secara
bergantian yang dimulai dengan lutut kanan
dan dilanjutkan dengan lutut kiri secara lembut.

N
—

3) Bulan-matahari
Buatlah lingkaran dengan ujung-ujung jari
tangan kanan anda mulai dari perut sebelah
kanan bawah (daerah usus buntu) sesuai arah
jarum jam, kemudian kembali ke daerah kanan
bawah (seperti bentuk bulan), diikuti oleh
tangan kiri yang selalu membuat bulatan penuh

(seperti bentuk matahari). Lakukan hal ini

secara berulang-ulang.

4) ]an&
metode lain yang dapat anda gunakan adalah
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dengan membayangkan ada gambar jam pada
perut bayi. Perut bayi bagian paling atas
dianggap jam 12, bagian bawah perut dianggap
jam 6, lalu buat gerakan berikut : Buat lingkaran
searah jarum jam dengan tangan kanan anda
dibantu tangan kiri dimulai pada jam 8 (di
daerah usus buntu)

5) Gerakan | Love You

"I" : Pijatlah perut bayi mulai dari bagian kiri
atas ke bawah dengan menggunakan jari-jari
tangan kanan seolah membentuk huruf "1".
"LOVE"” : Bentuklah huruf "' terbalik, dengan
melakukan pemijatan dari kanan atas perut ke
kiri atas kemudian dari kiri atas ke kiri bawah.
"YOU" : Bentuklah huruf "U” terbalik, dimulai
dari kanan bawah (daerah usus buntu) ke atas
kemudian ke kiri, ke bawah, dan berakhir di
perut kiri bawah.

6) Gelembung

Letakkanlah ujung-ujung jari pada perut bayi di
bagian kanan bawah dan buatlah gerakan
dengan tekanan sesuai arah jarum jam dari
kanan ke kiri bawah guna memindahkan
gelembung-gelembung udara. Dengan kedua
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telapak tangan buatlah gerakan dari tengah
dada ke samping luar seolah sedang meratakan
kertas pada buku tua.

c. Dada

1) Jantung besar
Gunakanlah  kembali  moisteners  oil  untuk
memudahkan pemijatan. kemudian buatlah gerakan
seperti membentuk gambar jantung dengan
meletakkan ujung-ujung jari kedua tangan anda di
ulu hati. Setelah itu buatlah gerakan ke atas sampai
di bawah leher, kemudian ke samping di atas tulang

selangka, lalu ke bawah ke ulu hati seolah-olah

anda membuat gambar jantung.

2

—

[
Kupu-kupu
Gerakan pada dada selanjutnya yaitu dengan
membuat gambar kupu-kupu. Dimulai dengan
tangan kanan yang memijat menyilang dari ulu hati
ke arah bahu kanan, dan kembali ke ulu hati,
kemudian dengan tangan kiri ke bahu Kiri,
kemudian kembali ke ulu hati. Lakukan dengan
lembut dan penuh kehangatan.
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3) Jantung kecil
Anda dapat melakukan gerakan membuat gambar
jantung kecil pada kedua puting bayi secara
bergantian.

4) Burung Kecil
Buatlah gerakan seolah membuat gambar jantung
besar hingga ke tepi selangka. Kemudian dengan
jari-jari tangan yang diregangkan buatlah gerakan
seolah membuat gambar sayap burung kedil,
dimulai dari samping dada ke atas.

d. Tangan

1) Perahan cara India
Gunakanlah moisteners secukupnya. Perahan cara
India bermanfaat untuk relaksasi otot dan arahnya
menjauhi tubuh. Peganglah lengan bayi dengan
kedua telapak tangan mulai darn pundak, seperti
memegang pemukul softball. Gerakkan tangan
kanan dan kiri ke bawah secara bergantian dan
berulang-ulang seolah memerah susu sapi. Cara
lain yaitu kedua tangan anda dapat melakukan
gerakan memeras, memijat, dan memutar lengan
bayi mulai dari pundak ke pergelangan tangan
secara lembut.

2) Perahan cara Swedia
Modifikasi pemijatan selanjutnya adalah perahan
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cara swedia vyaitu pijatan yang dimulai dari
pergelangan tangan ke arah badan untuk
mengalirkan darah ke jantung dan ke paru-paru.
Gerakkan tangan kanan dan kiri secara bergantian,
mulai dari pergelangan ke arah pundak. Cara lain
yaitu kedua tangan anda dapat melakukan gerakan
memeras, memutar, dan memijat lengan bayi mulai
dari pergelangan tangan hingga ke pundak secara
lembut.

3) Telapak tangan
Gunakanlah kedua ibu jari anda untuk memijat
telapak tangan seolah membuat lingkaran-lingkaran
kecil dari pergelangan tangan ke arah jari-jari.
Sedangkan keempat jari lainnya memijat punggung
tangan secara bergantian.

4) Jari
Pijatlah jari bayi satu per satu menuju ujung jari
dengan gerakan memutar. Akhiri gerakan ini
dengan tarikan yang lembut pada tiap ujung jari.
Tarikan yang terlalu kuat dapat menyebabkan resiko
cidera pada bayi
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5) Gerakan menggulung
Gerakan selanjutnya adalah menggulung, caranya
yaitu peganglah lengan bayi bagian atas/bahu
dengan kedua telapak tangan. Bentukiah gerakan

menggulung dari pangkal lengan menuju

pergelangan tanganfari-jari. Lakukan selama
beberapakali secara lembut.

6) Gerakan akhir
Rapatkanlah kedua tangan bayi, kemudian letakkan
kedua tangan anda secara bersamaan pada
pangkal lengan tangan bagian atas, kemudian usap
beberapa kali kedua tangan bayi dari atas ke bawah
dengan lembut.

e. Muka
1) Membasuh muka

Hindari menggunakan minyak pijat pada daerah
sekitar mata atau selaput lendir lainya karena
dapat menyebabkan resiko iritasi pada bayi.
Tutuplah wajah bayi dengan kedua telapak tangan
anda dengan lembut sambil bicara pada bayi
secara halus seolah-olah anda dan bayi sedang
berbicara berdua. Gerakkan kedua tangan anda ke
samping pada kedua sisi wajah bayi seperti gerakan
membasuh muka. Lakukan hingga beberapa kali
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2) Dahi (menyetrika dahi)

Anda dapat meletakkan jari-jari kedua tangan pada
pertengahan dahi bayi. Tekankan jari-jari anda
dengan lembut mulai dari tengah dahi bayi ke arah
samping kanan dan kiri seolah menyetrika dahi.
Setelah itu gerakkan ke bawah ke daerah pelipis
dan buatlah lingkaran-lingkaran kecil di pelipis
kemudian gerakkan ke arah dalam melalui daerah
pipi di bawah mata.

3) Alis (menyetrika alis)
Anda dapat meletakan kedua ibu jari di antara
kedua alis mata. kemudian pijatlah secara lembut
bagian atas mata atau alis mulai dari tengah ke
samping seperti menyetrika alis. Perhatikan respon

bayi saat anda melakukan terapi.
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4) Hidung (senyum pertama)
Langkah selanjutnya anda dapat meletakkan kedua
ibu jari di antara kedua alis bayi. Tekankanlah ibu
jari anda dari pertengahan kedua alis turun melalui
tepi hidung ke arah pipi kemudian gerakkan ke
samping dan ke atas seolah membuat bayi
tersenyum.

5) Rahang atas : senyum kedua
Letakkan kedua ibu jarn anda pada pertengahan
rahang atas atau di atas mulut di bawah sekat
hidung. Gerakkan kedua ibu jari anda dari tengah
ke samping dan ke atas ke daerah pipi seolah
membuat bayi tersenyum.

6) Dagu/rahang bawah : senyum ketiga
Letakkan kedua ibu jari anda di tengah dagu.
Tekankan dua ibu jari pada dagu, lalu gerakkan dari
tengah ke samping kemudian ke atas seolah
membuat bayi tersenyum.
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7) Belakang telinga
Dengan tekanan lembut gerakkan jari-jari kedua
tangan anda dari belakang telinga kanan dan kiri ke
tengah dagu. Atau dengan tekanan lembut
gerakkan kedua tangan anda dari belakang telinga
membentuk lingkaran-lingkaran kecil ke seluruh
kepala.

f. Punggung
1) Gerakan maju mundur seperti kuda goyang

Teteskan besukupnya moisteners oil pada kedua
tangan anda kemudian ubahlah posisi bayi dalam
posisi tengkurap melintang di depan anda dengan
kepala di sebelah kiri dan kaki di sebelah kanan
anda. Pijatlah dengan gerakan maju mundur
menggunakan kedua telapak tangan di sepanjang
punggung bayi, dari bawah leher sampai ke pantat
bayi.




15

Yayasan Bunda Indonesia Peduli

2) Gerakan menyetrika
Langkah selanjutnya adealah melakukan usapan
dengan telapak tangan kanan anda, menyerupai
gerakan menyetrika dengan lembut yang dimulai
dari pundak hingga ke bawah sampai pada pantat
bayi.

CATATAN:
e | Hal-hal yang peru diperhatikan dalam pijat bayi. Pedoman yang perlu
diperhatikan dalam melakukan pemijatan adalah:
v Awali pemijatan dengan sentuhan ringan kemudian secara bertahap
tambah tekanannya.
v Tekanan pemijatan disesuaikan umur:

a. 0-1 bulan: Gerakan atau tekanan lebih mendekati usapan halus
dan sebelum tali pusat lepas sebaiknya tidak dilakukan pemijatan
daerah perut,

b, 1-3 bulan: Tekanan lebih kuat dan gerakan lebih variatif.

¢. 3 bulan- 3 tahun: Dilakukan seluruh gerakan pemijatan sesuai
teknik pada seluruh tubuh.

v Pada bayi premature scbelum bayi schat betul, hanya diberikan
sentuhan ringan,

v Pemijatan dimulai dani wjung kaki kemudian keatas serta pertahankan
kontak mata selama pemijatan.

v Tanggap terhadap bayi, seperti bila bayi menangis tenangkan dulu
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baru setelah diam pemijatan dilanjutkan.
v Tidak membangunkan bayi hanya untuk melakukan pemijatan
v Tidak melakukan pemijatan bila:
a. Segera setelah selesai makan,
b. Bayi dalam keadaan tidak schat.
¢, Bayi ndak mau dipyat atau memaksakan posisi pijat tertentu,
v Siapkan perlengkapan pijat seperti: popok bersih dan pakaian ganti.
v' Perawat atau bidan harus melepaskan gelang, cincin dan memotong
kuku-kuku jari. yang panjang agar tidak menyakiti kulit bayi yang
lembut dan sangat sensitif,

D Tahap Evalusi

Mengevaluasi tindakan yang baru dilakukan

Merapikaan klien dan lingkungan

Berpamitaan dengan klien

Membereskan dan mengembalikan alat ke tempat semula

Mencatat kegiatan dalam lembar catatan asuhan

o WD —
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